
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

LAMPIRAN I 

SURAT PELAKSANAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

 
DAFTAR INFORMAN DAN RESPONDEN PENELITIAN 



 

 

DAFTAR NAMA INFORMAN DAN RESPONDEN DALAM PENELITIAN 
 

 

NO. NAMA JABATAN/POSISI KEDUDUKAN 

DALAM 

PENELITIAN 

1. Ida Bagus Widia, S.E. Kepala Bidang Sarana 

Tertib Niaga 

Perdagangan (Dinas 

Perdagangan, 

Perindustrian, dan 

UKM Kabupaten 

Buleleng 

Informan I 

2. Ibu Fenti Indah 

Nirwana, S.Si. M. 

Farm 

Koordinator Fungsi 

Pemeriksaan Loka 

POM Kabupaten 

Buleleng 

Informan II 

3. Rifka Kartika Dewi Masyarakat Konsumen 

4. Ni Kadek Sri Winastuti Masyarakat Konsumen 

5. Ni Komang Ayu Sintia Masyarakat Konsumen 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

A. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi kewajiban penggunaan label berbahasa 

Indonesia pada barang yang diperdagangkan di wilayah hukum Kota 

Singaraja? 

2. Bagaimana akibat hukum terhadap pelaku usaha yang tidak 

mencantumkan label berbahasa Indonesia pada barang yang 

diperdagangkan di wilayah hukum Kota Singaraja? 

Daftar Pertanyaan untuk Informan jajaran Dinas Perdagangan, 

perindustrian, koperasi usaha kecil menengah Kabupaten Buleleng 

(DISKOPERINDAG), Pelaku Usaha (Toko Toserba) Kota Singaraja. 
 

 
 

No. Informan Pertanyaan 

1. Kepala Bidang STN 
(Sarana Tertib 
Niaga) 

DISKOPERINDAG 
Kabupaten Buleleng 

1. Apakah pihak DISKOPERINDAG 
mengetahui tentang adanya suatu 
pelanggaran yang terjadi pada Toko 

Toserba di Kota Singaraja? 
2. Pelanggaran apa saja yang biasanya 

terjadi pada Toko Toserba di Kota 
Singaraja? 

3. Bagaimana tanggapan 

DISKOPERINDAG  mengenai 
adanya produk makanan tanpa label 

berbahasa Indonesia yang 
diperdagangkan oleh pelaku usaha 
pada Toko Toserba di Kota 

Singaraja? 
4. Apakah sebelumnya 

DISKOPERINDAG mengetahui 
mengenai bahwa adanya aturan 
tentang pelabelan pada produk yang 

diperjualbelikan? 
5. Apa hambatan yang menyebabkan 

masih terdapat produk makanan 
tanpa label berbahasa Indonesia 
yang diperdagangkan di Kota 
Singaraja? 



 

 

 

  6. Bagaimana upaya penindakan dari 
pihak DISKOPERINDAG dalam 

menindaklanjuti kasus produk 
makanan tanpa label berbahasa 
Indonesia yang diperdagangkan oleh 

pelaku usaha pada Toko Toserba di 
Kota Singaraja? 

 

 

2. Kepala Bidang 

Perlindungan 
Konsumen 

DISKOPERINDAG 
Kabupaten Buleleng 

1. Apakah pihak DISKOPERINDAG 

mengetahui tentang adanya suatu 
pelanggaran yang terjadi pada pada 

Toko Toserba di Kota Singaraja? 
2. Pelanggaran apa saja yang biasanya 

terjadi pada Toko Toserba di Kota 

Singaraja? 
3. Bagaimana tanggapan 

DISKOPERINDAG  mengenai 
adanya produk makanan tanpa label 
berbahasa Indonesia yang 

diperdagangkan oleh pelaku usaha 
pada Toko Toserba di Kota 

Singaraja? 
4. Apakah sebelumnya 

DISKOPERINDAG mengetahui 

mengenai bahwa adanya aturan 
tentang pelabelan pada produk yang 

diperjualbelikan? 
5. Apa hambatan yang menyebabkan 

masih terdapat produk makanan 

tanpa label berbahasa Indonesia yang 
diperdagangkan di Kota Singaraja? 

6. Bagaimana upaya penindakan dari 

pihak DISKOPERINDAG dalam 
menindaklanjuti kasus produk 

makanan tanpa label berbahasa 
Indonesia yang diperdagangkan oleh 

pelaku usaha pada Toko Toserba di 
Kota Singaraja? 



 

 

 

3. Pelaku Usaha 1. Apakah Toko Swalayan 

memperdagangkan produk makanan 

impor? 

2. Darimana Toko Swalayan 

mendapatkan produk makanan impor 

tersebut? Apakah dari agen atau 

distributor? 

3. Apakah produk makanan impor 

tersebut langsung diperjualbelikan? 

4. Apakah produk makanan impor 

tersebut langsung diperdagangkan 

dengan label bahasa asing? 

5. Apakah pernah ada komplain dari 

konsumen terkait haknya mereka untuk 

mendapatkan informasi yang jelas 

mengenai produk berkaitan dengan 

produk makanan impor yang 

diperdagangkan di Toko Swalayan ini? 

6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa 

adanya aturan yang melarang 

memperdagangkan produk makanan 

tanpa label berbahasa Indonesia? 

 

 

 
4. Konsumen 1. Apakah saudara pernah melihat  

produk makanan impor yang berlabel 

bahasa asing ketika berbelanja? 

2. Apakah saudara pernah membeli 

produk makanan impor tanpa berlabel 

berbahasa Indonesia tersebut? 

3. Apakah saudara mengalami kesulitan 

untuk mengetahui   kandungan   dari 



 

 

 

  produk makanan impor tersebut? 

4. Apakah saudara pernah melakukan 

tuntutan secara langsung maupun 

lewat jalur hukum atau hanya 

memendam ketika melihat produk 

makanan impor yang tidak berlabel 

bahasa Indonesia? 

5. Apakah saudara mengetahui bahwa 

terdapat aturan yang mengatur barang 

atau produk yang diperdagangkan di 

dalam negeri harus mencantumkan 

label berbahasa Indonesia? 

 

 

 
5. Loka POM 

Kabupaten 

Buleleng 

1. Bagaimana kriteria label suatu produk 

agar dapat memenuhi persyaratan 

untuk diperdagangkan? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

terdapat pelanggaran yaitu produk 

makanan impor yang tidak berlabel 

bahasa Indonesia yang 

diperdagangkan di Kota Singaraja? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

mengenai adanya produk makanan 

tanpa label berbahasa Indonesia yang 

diperdagangkan oleh pelaku usaha 

pada Toko Toserba di Kota Singaraja? 

4. Apa hambatan yang menyebabkan 

masih terdapat produk makanan tanpa 

label berbahasa Indonesia yang 

diperdagangkan di Kota Singaraja? 

5. Bagaimana upaya   penindakan   dari 



 

 

 

  pihak Loka POM dalam 

menindaklanjuti kasus produk 

makanan tanpa label berbahasa 

Indonesia yang diperdagangkan oleh 

pelaku usaha pada Toko Toserba di 

Kota Singaraja? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN



 

 

 

 

Gambar 01 Wawancara dengan Kepala Bidang Sarana Tertib Niaga Dinas 

Perdagangan, Perindustrian, dan UKM Kabupaten Buleleng 

 

Gambar 02 Wawancara dengan Koordinator Fungsi Pemeriksaan Loka 

POM Kabupaten Buleleng 

 

Gambar 03 Wawancara dengan Pelaku Usaha 
 

 

        

Gambar 04 Wawancara dengan Konsumen 
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